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RINGKASAN

[zhazn rzwz merupzizn ekosistem yang unik dan rapuh, sehingga
w1 dikelolz sebzgal lzhan pertanian perlu dilakukan dengan
22 nzri-hati dengan t212p memerhatikan karakteristik tanah dan
pesifik. Tanah di lahan rawa ada yang
lolaannva sangat ditentukan oleh
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berpotensi sulfz
pengeioizan behan organik. Sulfi ria dzlam tznzh sulfat masam dibentuk

dar; wulfzr dalzm 2ir [2ut 2120 2ir tawar dalam kondisi anaerob oleh bakteri
peredulsi sulfz, vzng membumihkan bzhan organik sebagai sumber energi
yzng berezksi dengzn Fe (11) terlzrut untuk membentuk pirit. Oksidasi
“zrzn sulfzr melepasian 252m dan logam terlarut yang dapat memiliki
efel meruszk padz yuzlitas tznzh dan air Remediasi bahan sulfur dan
pencezzian o Y1idzsi bahan sulfida di tanzh rawa perlu menjadi perhatian.

Serzzeg pertaiian konvensionzl, sepenti pengapuran dan menutupi bahan
suifids dergan zir z2zu tznzh non sulfat masam mahal atau tidak prakus.
Fzran orgaiy 32020 sumber energi untuk reduksi sulfat, yang memainkan

peran penting dzlzm pembentukan bzhan sulfida dan menghasilkan
#ikalinitas iz redulsi wi:’zz zng memengaruhi oksidasi pirit melalui

-
'\

sl oisigen oleh baieri pengural bahan organik, kompleksasi besi,

dan pelapisan pirit. ,’/r'rrr zszlzhzn 2dalah ketersediaan bahan organik
Sz 41 lzhan wslfz masam masih sangat terbatas. Penggunaan bahan
rganik dagat rrenpdi pilinan yzng ekonomis dan ramah lingkungan untuk
sernlings lahan rzwa yang berpotensi sulfat masam.

|, PENDAHULUAN

SADLUISS IR USTYE I 148
& Indonesia diperyirakan v:’/ixa J,,4 ]uu ha, yang tcrdm atas lahan
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alami, ekosistem rawa bersifat rapuh (fragile). Reklamasi atau konversi
lahan rawa, untuk pertanian mencakup tindakan drainase dan pembukaan
lahan yang dengan sendirinya menghasilkan perubahan-perubahan dalam
sifat fisik, kimia dan biologi tanah rawa tersebut. Oksidasi bahan-bahan
reduktif akan menghasilkan dekomposisi bahan tersebut yang umumnya
ditandai dengan pemasaman tanah, yang pada akhirnya berdampak negatif
terhadap pertumbuhan tanaman (Maas 2014). Oleh karena itu, kegiatan
pertanian yang dikembangkan di lahan rawa harus berorientasi pada sistem
usahatani yang mengutamakan kelestarian lingkungan dan berkelanjutan.

Bahan organik memiliki peran penting dalam menentukan kemampuan
tanah untuk mendukung tanaman sehingga jika kadar bahan organik tanah
menurun, kemampuan tanah dalam mendukung produktivitas tanaman
juga menurun. Menurunnya kadar bahan organik merupakan salah satu
bentuk kerusakan tanah yang terjadi.

Di lahan rawa bahan organik berfungsi untuk mempertahankan
kondisi reduksi tanah karena bahan organik merupakan substrat bagi
mikroorganisme tanah dalam mereduksi besi ferri menjadi besi ferro,
sehingga oksidasi pirit dapat ditekan. Siklus bahan organik merupakan
proses yang sangat penting bagi dinamika dan keseimbangan hara
vang diperlukan tanaman yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
kondisi iklim, jenis tanah, jenis tanaman pangan, dan pengelolaannya.
Oleh karena itu, pengelolaan bahan organik tanah dengan pengembalian
sisa panen ataupun penambahan pupuk organik berupa kotoran ternak
maupun kompos tanaman dapat meningkatkan dan mempertahankan
produktivitas lahan. Secara umum masyarakat lokal masih menggunakan
amelioran berupa bahan organik dan pengelolaannya dilakukan pada
kondisi tergenang yang mengakibatkan terjadinya proses dekomposisi
anaerobik dan bakteri metanogen hidup pada kondisi tersebut. Phenomena
alam serta informasi versi masyarakat yang diramu dengan pengetahuan
ilmiah menjadi wawasan yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan ke
depan dalam mendayagunakan lahan rawa secara lestari dan berkelanjutan.

|I. POTENSI DAN SEBARAN LAHAN RAWA

Luas lahan rawa di indonesia adalah 33.41 juta ha yang tersebar di
empat pulau besar, yaitu Sumatra, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua.
Menurut Ritung et al. (2011) dari luas total lahan rawa sebesar 20.13 juta
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zizh lzhan rzwa pasang surut yang terdiri atas lahan gambut sekitar
030 fuia a, lzhan potensial 2.07 juta ha, lahan sulfat masam potensial
54 otz nz lzhan culfat masam aktual 2.37 juta ha, dan luas lahan salin
D&% sutz ha Lzhan rawa dibedakan ke dalam tiga zone berdasarkan
mzizs pengeruh 2ir pasang surut di musim hujan dan pengaruh air salin
evzu) < musim kemarau, vaitu (1) rawa pasang surut air payau (salin),

pasang suryt air tawar, dan (3) rawa nonpasang surut. Menurut
zvunen pasang surut 2ir laut yang memengaruhi sungai dan Juapan sungai
=rseout padz lzhan. Lzhan rawa merupakan lahan yang selalu basah dalam
senzhun, sehingea cocok untuk dikembangkan menjadi lahan sawah. Saat
i sezgan besar "n y sudah dimanfaatkan dan cukup produktif, namun
emzgizn fuga mezsih menjadi lahan terlantar. Potensi lahan pasang surut
womsk pengembangan lzhan sawah ditampilkan pada Tabel 21.

Tzhed 21 Luzs izhzn r2wa dan potensi untuk Iahan sawah

- Putay Potensi Luasan Lahan Rawa Potensi Pertanian Padi Sawah
z Sumzters 9.390.000 6.851.997
2 fairmzntzn 11.707.000 3.268.709
2 “zpuz 10.522.710 2.105.105
L Sizwesi 1.793.450 680.874
TOTAL 33.413.560 12.906.685

gl. (1987) membagi lahan rawa menjadi: (1) tipe
szpzn A, yaitu la. yang selalu terluapi air pasang, baik saat pasang
Deszr snzupun ;""?J'lé ¥ecil; (2) tipe luapan B yaitu lahan yang hanya
teriuzpi wzzt pasang besar saja; (3) tipe luapan C yaitu lahan yang tidak
teriuzpi zir pasang, hanya air tanah masih dekat permukaan tanah <50
crr; (4 tipe Juzpan D yaitu lahan yang tidak pernah terluapi air pasang
dan zir tznzh ~50 om dari permukaan. Dalam satuan kawasan rawa pasang
surut terdzpat sexitar 10-20% wilayah tipe luapan A, 20-30% wilayah
tipe Juzpzn B dan D dan 60-70% wilayah tipe luapan C. Dilihat dari sitat

znizh dzn yendalanya dalam pengembangan pertanian, lahan rawa dibagi
dzlarn emnpat tipologi ahan, yaitu (1) lahan potensial yaitu lahan dengan
irL ndalz yang lebin ringan dibandingkan tipologi lainnya; (2) lahan sulfat
rrasam, y2itu lahan dengan kendala yang lebih berat karena pirit berada
paia h;da!aman antara 50-100 cm dan sebagian lagi pada kedalaman > 100

Q
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cm dengan pH tanah <4,5 dan kadar besi yang tinggi, (3) lahan gambut
karena adanya lapisan gambut pada lapisan atas setebal >50 cm dengan
kadar bahan organik >20% dan (4) lahan salin karena memiliki kendala
berupa salinitas akibat intrusi air laut dan umumnya tekstur pasiran karena
berada pada dataran pantai (coastal plain).

|Il. PERMASALAHAN DI LAHAN RAWA

Lahan rawa pasang surut merupakan lahan marginal dan bersifat rapuh
dengan kendala utamanya adalah tanah masam dan kandungan hara serta
basa-basa relatif rendah serta genangan air yang tidak dapat dikendalikan.
Purnomoetal. (2005) melaporkan bahwa ada beberapa permasalahan yang
ditemui di lahan rawa dari segi kesuburan tanah, yaitu (1) Rendahnya pH
tanah dan kandungan hara terutama P, (2) Ketersediaan unsur hara Fe
dan Al yang tinggi, dan (3) Genangan air yang tidak dapat dikendalikan.
Berdasarkan kelas kesesuaian lahan, sebagian besar lahan pasang surut
hanya tergolong sesuai (52) sampai sesuai terbatas (S3) untuk tanaman
padi, sehingga salah satu anjuran pemanfaatan tanah di lahan rawa adalah
disawahkan. Padi (sawah) adalah tanaman yang banyak dikembangkan
di lahan rawa pasang surut. Sedangkan untuk tanaman pangan lainnya
seperti ubikayu, kedelai dan jagung, faktor pembatasnya banyak dan
tergolong ke dalam kelas kesesuaian lahan sesuai terbatas (S3). Kemasaman
merupakan penciri utama dari tanah di lahan rawa. Reaksi tanah di lahan
rawa tergolong masam sampai luar biasa masam yang berkisar pada pH 4
(kelompok jenis tanah Sulfaquents) dan pH < 3,5 (kelompok jenis tanah
Sulfaquepts). Kondisi lingkungan seperti ini tidak mendukung pertumbuhan
optimum padi. Tanaman padi dapat tumbuh normal pada kisaran pH
optimum antara 5,0-6,5 (Annisa 2014). Kemasaman tanah yang tinggi
setelah reklamasi mengimbas terhadap peningkatan kelarutan unsur-unsur
meracun seperti: Al, Fe, dan Mn. Peningkatan kelarutan unsur meracun
tersebut diiringi dengan kahat hara makro (P, Ca, Mg, K) dan hara mikro
(Cu dan Zn) (Notohadiprawiro 2000).

Proses utama yang terjadi bila tanah di lahan rawa teroksidasi
adalah oksidasi pirit yang berkaitan dengan kadar aluminium. Kelarutan
aluminium akan meningkat drastis pada kondisi yang sangat masam (pH
< 4). Peningkatan kadar Al** beberapa kali lipat setiap penurunan satu unit
pH. Kadar Al yang cukup rendah berkisar antara 1-2 mg kg"' sudah dapat
meracuni tanaman. Keracunan Al akan menghambat pertumbuhan akar,
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manjang dan tidak bercabang normal.

g serir kan masalah dalam bentuk ferro (Fe?*
vang menvehabian f*srz:un'n gl tanaman, Khususnva dalam Londm
g ). Hal ini disebabkan karena beberapa minggu setelah
tergenang. konsentrasi Fe** pada tanah sulfat masam meningkat karena
senvawa ferrt (Fe'*) menjadi ferro (Fe?*) oleh bakteri Thiobacillus
sebagai ziubat danl over drainage vang ditunjukkan dengan persamaan
by

—

3 L. 3
2320 e -gu\t‘ - -
A2 482N Menehel, aak u.::\‘:

-
W =4

FeS, +15/40, + 7/2H,0 » FeOH, + 250> + 4H*

Rskizmasi Izhan dengan pembuatan saluran drainase akan mengubah
i ktif ke oksidadif. Kondisi tersebutlah memungkinkan
-2ng kemudian menghasilkan senyawa asam sulfat
van samazn akibat oksidasi pirit menjadi kendala utama
dzizm pen zeleia_ Izhan pasang surut. Pada kondisi tergenang keracunan

F= l=4ih sering terjadi dibandingkan keracunan Al (Dobermann and Faihurst
2000). Hal ini Cnc‘:?/..., kzn karena pada keadaan tergenang AI'* mempunyai
hubungan erat dengan proses reduksi Fe*~. Ion OH- yang dilepaskan dalam

“
-

proses reduksi zkan bereaksi dengan Al terlarut menjadi Al hidroksida yang

sukar lzrut, sehingga tanzh sawzah jarang mengalami keracunan Al kecuali

bilz proses reduksi berlangsung lambat. Kekahatan hara pada tanah di lahan

rZWw2 UMUmMnya disebabkan oleh rendzhnya pH larutan tanah, sehingga

lingkungzn menjadi masam. Hal tersebut mengakibatkan terganggunya

trznsformasi unsur hara seperti hara N dan P dari bentuk organik menjadi

bentuk inorganik. Selzin itu juga penyematan N bebas secara simbiotik
mazupun non simbiotik terganggu. Hal ini disebabkan karena pergantian

populzsi mikroorganisme, begitu kemasaman tanah meningkat. Kekahatan
P terutzmz disebablkan karena tersematnya P pada fraksi Al dan Fe terlarut
dalzm suzszna maszm. Dalam keadaan reduktif bentuk P dalam ikatan Fe-P
mungkin juga Al-P lepas, menjadi bentuk tersedia setelah penggenangan
berzhzp. Banyaknya kendala-kendala kimia yang dihadapi pada tanah di
lahan rawa mengakibatkan produktivitas tanah menjadi rendah, sehingga
tanzh di lahan rawa tergolong ke dalam tanah piasan dan agar tanah ini
dapat dimanfaatkan untuk tanaman budi daya diperlukan pengelolaan dan
masukan yang tepat. Salah satunya dengan penambahan bahan pembenah
tznzh untuk memperbaiki kesuburan tanahnya sehingga produktivitasnya
dapat meningkat.
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IV. BAHAN ORGANIK DI LAHAN RAWA

Rahan omanik tanah adalah komponen dari ekosistem tanah yang
sangat derpengaruh Karena merupakan sumber Karbon terestrial global.
fada tanah tergenang bahan organik berperan tidak hanya sebagai sumber
ham hagl tanaman tetapt juga merupakan substrat bagi mikroorganisme
anaerob. Annisa dan Nursyamsi (2016) mengatakan bahwa bahan organik
memihiki fungst untuk mempertahankan kondisi reduktif dan untuk
mengkelat unsur-unsur beracun dalam tanah asam sulfat yang diperkuat
dengan hasil penelitian vang menunjukkan ada korelasi negatif antara nilai
£h dengan konsentrasi Fe dengan nilai korelasi r= -0.856 (Annisa 2014).
Raldwin and Fraser (2009); Dear et al. (2002); Fitzpatrick et al. (2009)
mengatakan bahwa bahan organik bahan remediasi melalui stimulasi bakteri
peraduksi sulfat atau memperlambat oksidasi pirit. Proses dekomposisi
akan berjalan lambat apabila bahan organik yang dikomposkan memiliki
kandungan lignin yang tinggi (>20%). Pada tanah tergenang tingginya
kandungan lignin dalam bahan organik juga mengakibatkan hilangnya
peranan dari bahan organik tersebut sebagai donor elektron dalam proses
reduksi. Faktor vang memengaruhi kecepatan dekomposisi bahan pada
kondisi anaerob, yaitu ratio C/N bahan, ukuran bahan, kelembapan dan
aerasi, campuran bahan, temperature, keasaman (pH) dan mikroba yang
bekerja (dekomposer). Prinsip pengomposan adalah menurunkan rasio
C /N bahan yang tinggi (> 20) menjadi rasio C/N tanah (< 20/1). Ratio
CN bahan organik yang optimum untuk pengomposan berkisar antara
20-50/1. Semakin tinggi rasio C/N bahan maka proses pengomposan
juga akan semakin lama, sebab ratio C/N bahan harus diturunkan sampai
atio C/N stabil atau mendekati ratio C/N tanah. Kandungan lignin dalam
bahan organik juga memengaruhi kecepatan dekomposisi. Sumber bahan
organik ada dua, yaitu sumber bahan organik primer berupa jaringan
organik tanaman, seperti daun, ranting, cabang, buah, dan akar dan sumber
bahan organik sekunder seperti jaringan organik fauna berupa kotoran dan
mikrofauna. Di lahan rawa bahan organik yang umum digunakan digunakan
oleh petani, seperti jerami padi, gulma lokal/purun (Eleocharis dulcis) dan
kotoran sapi. Annisa (2014) melaporkan bahwa karakterisasi dari ketiga
jenis bahan organik tersebut ditampilkan pada Tabel 22 di bawah ini.
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Tabel 22. Sifat kimia beberapa jenis bahan organik

Jenis Bahan Organik
Parameter o
"S Ps Kss K: K' KK,
C-org (%) 50,62 47,13 33,13 41,15 41,20 32,93
N-tot (%) 0,546 0,714 0,910 1,456 1,288 1,542
RatioC/N 92,71 66,01 36,47 28,26 31,99 20,31
P (%) 0,093 0,197 0,114 0,214 0,207 0,550
K (%) 0,899 0,689 0,432 1,390 1,131 0,52%
Fe (%) 0,228 1,385 0,278 0,707 3,409 0,549

Sumber: Annisa (2014)

Keterangan:

] = jerami segar; P, = purun (Eleocharis dulcis) segar; K; = kotoran sapi
segar; K = kompos jerami; K, = kompos purun; KK = kompos kotoran sapi.

Dalam proses dekomposisi bahan organik, terjadi mineralisasi N,
pelepasan CO2, pelepasan asam-asam organik dan akhirnya menghasilkan
kompos. -

Bahan Dekomposisi ~ Kompos ~ + Asam-asamorganik + CO,
—
Organik Mineralisasi N(NH,+-N,NO,--N)

Kompos Terdekomposisi dalam tanah NH,+NO, (N tersedia dalam tanah)

7

Pengomposan bahan organik akan meningkatkan kandungan hara
seperti B, K, Ca dan Mg tanah. Ada beberapa cara pengomposan antara
lain: (1) ditimbun pada permukaan tanah yang telah dipadatkan (kraal
methode), (2) Ditimbun pada galian tanah (50-75 cm), separo di dalam tanah
(50-75 cm) dan separo di atas permukaan (Heat & trench methode), (3)
Langsung pada bak penampungan kotoran ternak (Bengalore methode), ()
menggunakan kotak pengomposan dari pagar beton yang tertutup (anaerob)
selama 18 hari dan seterusnya diberikan aerasi dari lobang-lobang bagian
dasar kotak (Baccari-Italia methode). Sedangkan Simanungkalitetal. (2009)
juga melaporkan metode pengomposan ada beberapa macam, yaitu 1)
metode Heap, 2) metode Indore, 3) metode Berkeley, dan 4) vermikompos
(Simanungkalit et al. 2009). Proses pengomposan dapat dipercepat dengan
menggunakan bioaktivator perombak bahan organik, seperti Trichodermasp,
teknologi EM-4 yang mengandung bacteri Lactobacillus, ragi, actomycetes,
dan jamur pengurai selulosa yang dapat membantu proses dekomposisi
(Husna 2018).
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Untuk mengoksidasi bahan organik mikroorganisme menggunakan
akseptor elektron yang tersedia. Dilihat dari perbedaan energi akseptor
elektron yang digunakan mengikuti urutan: O, > NO, > Mn** > Fe'* >
SO,* > CO, dan oksidan (elektron akseptor) serta reduktan (elektron donor)
membatasi terhadap proses oksidasi reduksi pada tanah tergenang, Apabila
elektron akseptor lebih banyak dibanding reduktan maka potensial redoks
cenderung meningkat (positif), tetapi apabila reduktan (elektron donor)
lebih banyak dibanding oksidan maka potensial redoks cenderung menurun
(negatif). Kematangan kompos dapat dilihat dari karakteristik fisik (bau,
warna, dan tekstur yang telah menyerupai tanah, penyusutan berat mencapai
60%, pH netral, suhu stabil), perubahan kandungan hara (mencapai rasio
C/N 10-20), dan tingkat fitotoksisitas rendah (Sulistyawati 2008).

V. REMEDIASI LAHAN RAWA MELALUI PENAMBAHAN BAHAN
ORGANIK

Remediasi merupakan upaya untuk menetralkan baik tanah dan
air asam yang ada dengan bahan penetral serta menjaga tanzh tetap
tergenang untuk mencegah terjadinya teroksidasinya pirit. Penggunaan
kapur merupakan salah satu cara untuk memperbaiki kemasaman air
drainase. Pemulihan tingkat kemasaman dengan kapur atau batuan kapur
cukup mahal dan tidak efektif, terutama ketika kandungan clay-nya tinggi
(Dear et al. 2002). Batu kapur juga dapat dilapisi mineral gipsum dan Fe,
mengurangi efisiensi disolusi (Dear et al. 2002; Hammarstrom et al. 2003).
Shamshuddin dan Auxtero (1991) merekomendasikan untuk menjaga
muka air di atas lapisan pirit, namun hal ini hanya dapat diimplementasikan
pada Sulfic Tropaquepts, tapi tidak untuk Sulfaquepts, substansi toksik
kemungkinan dapat terbawa ke permukaan ketika penggenangan terjadi.
Solusi remediasi untuk mengurangi kelarutan Al dan Fe serta permasalahan
lainnya pada ekosistem tanah di lahan rawa merupakan langkah tepat.
Dalam proses remediasi, tumbuhan dapat bersifat aktif maupun pasif
dalam mendegradasi bahan polutan. Secara aktif tumbuhan memiliki
kemampuan yang berbeda dalam fitoremediasi. Ada yang melakukan
proses transformasi, fitoekstraksi (pengambilan dan pemulihan dari
kontaminan pada biomassa bawah tanah), fitovolatilisasi, fitodegrradasi,
fitostabilisasi (menstabilkan daerah limbah dengan kontrol penyisihan dan
evapotrannspirasi), dan rhizofiltrasi (menyaring logam berat ke sistem
akar). Proses reduksi sulfat menghasilkan pembentukan pirit tetapi juga
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menghasilkan alkalinitas (bikarbonat) yang dapat menetralkan keasaman.
Namun, sedikit yang diketahui tentang efektivitas reduksi sulfat sebagai
strategi remediasi pada tanah di lahan rawa yang berpotensi sulfat masam.

Di lahan rawa ketersediaan bahan organik masih rendah karena: (1)
terikat melalui pertukaran ligan dan jembatan kation (misalnya Ca2+,
Fe3+, Al3+), (2) terfiksasi dalam lapisan clay, dan (3) terperangkap dalam
agregat tanah (Liitzow et al. 2006). Bakteri pereduksi sulfat hanya aktif
antara pH 5 dan 8 (Neculita et al. 2007). Oleh karena itu, penambahan
bahan organik hanya dapat merangsang reduksi sulfat jika disertai dengan
kenaikan pH menjadi pH> 5. Ketiga, kehadiran akseptor elektron yang
bersaing, seperti NO3-, Mn (IV), Fe (IlI), menghambat reduksi sulfat
(Ponnamperuma 1972) dengan mengungguli sulfat untuk donor elektron
(bahan organik) selama reduksi (Hubert dan Voordouw 2007; Lovley
dan Phillips 1987). Setelah penggenangan, bahan organik tanah pertama
kali didekomposisi oleh mikroba menggunakan oksigen, NO,, Mn (IV)
dan Fe (III) secara berurutan sebagai akseptor elektron (Ponnamperuma
1972). Jika setelah reduksi akseptor elektron ini masih ada bahan organik
vang tersedia, reduksi sulfat dapat terjadi (Dugdale et al. 1977; Lovley dan
Phillips 1987; Ontiveros-Valencia et al. 2012; Ponnamperuma 1972). Juga
NO3-, Mn (IV) dan Fe (III), jika ada, dapat mengoksidasi sulfida (Canfield
et al. 1993; Hubert dan Voordouw 2007; Myers dan Nealson 1988; Zhang
et al. 2009). Nitrat menghambat reduksi sulfat juga karena nitrit, produk
reduksi nitrat, menghambat reduktase sulfit disimilasi (Haveman et al.
2004; Kaster et al. 2007). Oleh karena itu, sifat-sifat tanah seperti tekstur,
pH, dan konsentrasi akseptor elektron berpengaruh dalam remediasi
belerang menggunakan bahan organik.

VI. PENUTUP

Lahan rawa merupakan ekosistem yang rapuh, sehingga dalam
pengelolaannya perlu hati-hati dengan memerhatikan karakteristik
dan lingkungannya yang bersifat spesifik. Bahan organik berfungsi
mempertahankan suasana reduksi dan mengkhelat unsur-unsur meracun
dalam tanah, seperti Fe?* (besi ferro) yang merupakan hasil reduksi Fe'".
Pengikatan logam atau ion dalam larutan tanah dipengaruhi oleh asam
humat dan asam fulvat yang berfungsi sebagai koloid organik. Gugus fenolat
dan karboksilat dari asam fulvat membentuk cakar yang mempunyai afinitas
yang sangat kuat bagi ion-ion logam trivalen seperti Al dan Fe. Pengelolaan
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bahan organik di lahan sulfat masam ini memegang peranan yang cukup
penting karena di tanah tergenang bahan organik berperan tidak hanya
sebagai sumber hara bagi tanaman tetapi juga merupakan substrat bagi
mikroorganisme anaerob.

Untuk membantu sinkronisasi antara ketersediaan hara dengan
kebutuhan hara oleh tanaman, dapat dilakukan dengan pencampuran bahan
vang berkualitas tinggi dengan yang berkualitas rendah, atau dengan upaya
pengomposan. Teknologi pengomposan bahan organik merupakan salah
satu cara yang terbaik dalam meningkatkan ketersediaan hara di lahan
rawa karena afinitas dari molekul organik, seperti hara P meningkat dari
0.093% menjadi 0.590%; hara K meningkat dari 0.432 menjadi 1.390%
dan Fe dari 0.228 sampai 3.409%.
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